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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengamati proses kegiatan berdasarkan uraian yang ditulis 

mengenai kegiatan bermain keyboard anak slow learner di sekolah inklusif SD 1 

Trirenggo tahun ajaran 2014/2015, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

 1. Proses kegiatan bermain keyboard dilaksanakan dua kali dalam 

seminggu yaitu pada hari Kamis dan Sabtu dengan total proses kegiatan mencapai 

20 kali pertemuan. Durasi yang digunakan untuk kegiatan tersebut adalah ± 1 

sampai dengan 2 jam tergantung kondisi dalam proses kegiatan tersebut, meliputi 

kegiatan awal, inti dan akhir.  Materi yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan 

bermain keyboard adalah meliputi pengetahuan tentang alat musik keyboard, 

teknik tangga nada, akord, dinamika dan satu buah lagu yang berjudul Ibu Kita 

Kartini dengan menggunakan tangga nada C Mayor. Pada saat proses kegiatan 

bermain keyboard, guru menggunakan metode demonstrasi, imitasi dan drill. 

Metode demonstrasi adalah guru memainkan alat musik keyboard secara langsung 

dan dilihat oleh keempat peserta. Metode imitasi yang digunakan adalah 

menirukan model materi yang dicontohkan oleh guru . Selanjutnya metode driil 

dilakukan dengan mengulang materi yang disampaikan oleh guru sebanyak 3-5 

kali selama kegiatan berlangsung. Adapun respon yang ditunjukkan oleh keempat 

peserta adalah pasif, oleh karena itu keaktifan dari guru sangat diperlukan dalam 

kegiatan tersebut.  
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2. Kemampuan hasil akhir yang dicapai oleh keempat peserta dalam 

bermain dan memahami materi yang disampaikan oleh guru berawal dari 

semangat dan antusiasnya pada saat proses kegiatan berlangsung. Kecepatan tiap 

peserta dalam memahami materi yang disampaikan adalah sangat lambat. Hal ini 

tergantung IQ yang dimiliki oleh tiap peserta. Peserta yang memiliki IQ lebih 

tinggi dari pada peserta lainnya, maka lebih cepat dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Kemampuan individu tiap peserta dalam memainkan alat 

musik keyboard dipengaruhi oleh kepercayaan diri masing-masing. Apabila tidak 

mempunyai rasa percaya diri, mereka cenderung merasa malu pada saat 

memainkan alat musik keyboard, akhirnya tidak bisa memahami materi dari guru 

dengan maksimal. Konsentrasi pada keempat peserta juga mudah hilang apabila 

ada gangguan dari teman lainnya di luar kelas. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan uraian pada kesimpulan di atas, bentuk saran yang ingin 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi anak slow learner 

a) Kemampuan anak slow learner dengan segala keterbatasan 

yang dimilikinya harus mempunyai kepercayaan diri yang lebih 

dari pada anak lainnya. 

b) Perkembangan kemampuan di bidang musik, terus melatih 

materi yang disampaikan oleh guru. 
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c) Mempunyai ilmu pengetahuan yang baru tentang alat musik 

keyboard yang dapat disebarkan untuk teman sekelasnya 

2. Bagi sekolah 

a) Alangkah baiknya untuk sekolah model inklusif di SD 1 

Trirenggo mempunyai ruangan khusus untuk musik serta 

memiliki alat musik yang memadai untuk mengefektifkan 

kegiatan musik di sekolah 

b) Menambah kegiatan ekstrakurikuler musik di sekolah 

c) Meneruskan model kegiatan bermain musik yang telah 

dilakukan, agar mempunyai variasi dalam kegiatan bermusik 

d) Mengembangkan potensi yang dimiliki anak, khususnya anak 

slow learner di bidang musik 

3. Bagi guru 

a) Mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh anak slow learner 

dalam bidang musik 

b) Mengetahui metode pengajaran yang tepat untuk anak slow 

learner dalam pembelajaran musik 
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